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Abstrak
 

__________________________________________________________ 
Penelitian ini merupakan analisis bibliometrik. Meta data yang dianalisis 
dengan analisis bibliometrik adalah meta data dokumen-dokumen tentang 
“pembelajaran sains di sekolah dasar”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan penelitian 
“pembelajaran sains di sekolah dasar” yang telah ada hingga saat ini. 
Metode yang digunakan adalah metode campuran dengan menggabungkan 
analisis bibliometrik dan analisis ekspansif. Dokumen meta data diambil 

dari situs web Scopus. Pencarian awal dengan kata kunci yang lebih umum 
menghasilkan 197.454 dokumen. Kemudian disaring dan dipilih 
berdasarkan kriteria yang menguatkan bahwa dokumen yang dipilih 
merupakan hasil penelitian tentang pembelajaran IPA di sekolah dasar dan 
jumlah meta data akhir sebanyak 138 dokumen. Hasil analisis bibliometrik 
yang dibantu dengan aplikasi biblioshiny menunjukkan bahwa penelitian 
dengan topik ini sudah dimulai sejak tahun 1956 dan terus berkembang 
pesat hingga saat ini. Penelitian ini juga menunjukkan data bahwa Jurnal 
Pendidikan IPA Indonesia merupakan penerbit terbesar artikel tentang 
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dan pada akhir analisis menunjukkan 
terkait topik dan rekomendasi bahwa penelitian tentang pembelajaran IPA 
di sekolah dasar masih sangat relevan dan memiliki densitas yang cukup 

rendah. Dan pada akhir analisis menunjukkan topik terkait dan 
rekomendasi bahwa penelitian tentang pembelajaran sains di sekolah 
dasar masih sangat relevan dan memiliki kepadatan yang cukup rendah. 
 

Abstract 

____________________________________________________________ 

This research is a bibliometric analysis. Meta data analyzed by bibliometric 
analysis is meta data of documents on "science learning in elementary 
schools". The purpose of this study is to determine and describe the 
development of "science learning in elementary schools" research that has 
existed to date. The method used is mixed method by combining bibliometric 
analysis and explanatory analysis. Meta data documents are taken from the 
Scopus website. An initial search with more general keywords resulted in 
197,454 documents. Then filtered and selected based on criteria that 
reinforce that the selected documents are the results of research on science 
learning in elementary school and the final meta data number is 138 
documents. The results of bibliometric analysis assisted by biblioshiny 
application show that research on this topic has started in 1956 and 
continues to grow rapidly until now. This study also shows data that the 
Jurnal Pendidikan IPA Indonesia is the largest publisher of articles on science 
learning in elementary schools. And at the end of the analysis shows related 
topics and recommendations that research on science learning in elementary 
schools is still very relevant and has a fairly low density. And at the end of 
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the analysis shows related topics and recommendations that research on 
science learning in elementary schools is still very relevant and has a fairly 
low density. 

  
PENDAHULUAN  

Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan salah satu pilar penting dalam 
pendidikan nasional. Ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar dikenal dengan 
sebutan IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk 
dipelajari oleh siswa sekolah dasar karena dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi. 
Selain itu, IPA juga dapat membantu siswa untuk memahami dunia di sekitarnya 
dengan lebih baik (Atmojo et al., 2020; Bachri et al., 2023; Fakhriyah et al., 2022; 

Hudha et al., 2021; Jampel et al., 2018; Maryani et al., 2018; Munastiwi et al., 2022; 
Nik Hassan et al., 2022; Parmiti et al., 2021; Sajidan et al., 2022; Subali et al., 2019; 
Sukma & Ibrahim, 2016; Syarah et al., 2019; Syawaludin et al., 2019). 

Penelitian pembelajaran sains pertama kali dilaporkan pada tahun 1870. 
Perkembangan penelitian pembelajaran sains di sekolah dasar mengalami 
perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin banyaknya penelitian yang dilakukan dan tercatat hingga tahun 2023 
terdapat 197.454 dokumen yang ditemukan dalam catatan pengindeks scopus. serta 
semakin meningkatnya kualitas penelitian yang dilakukan. penelitian pembelajaran 
IPA di sekolah dasar telah menghasilkan temuan-temuan penting yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
Perkembangan penelitian pembelajaran IPA akan dijelaskan lebih rinci dalam 
penelitian ini (Afriana et al., 2016; Andriana et al., 2017; Atmojo et al., 2018; 
Blackwood, 1956; Demuth et al., 1870; Eady, 2008; George, 1975; Metz, 2009; 
Ntobuo et al., 2018; Rochman et al., 2017; Safitri & Mahmudi, 2022; Setiawan et al., 
2016; Susialita, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran deskriptif dan 
menganalisis perkembangan penelitian pembelajaran sains di sekolah dasar. 
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode analisis bibliometrik. 
Analisis bibliometrik adalah metode analisis yang digunakan untuk mempelajari 
pola dan tren literatur ilmiah. Analisis bibliometrik dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi tren dan topik penelitian yang dominan, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan penelitian dan dalam penelitian ini, analisis 
bibliometrik menggunakan aplikasi biblioshiny.  Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan 
penelitian pembelajaran IPA di sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi para peneliti, praktisi 
pendidikan, dan pengambil kebijakan pendidikan (Ahmad et al., 2023; Aria & 
Cuccurullo, 2017; Ibrahim & Kumar, 2023; Jumini et al., 2022; Nik Hassan et al., 
2022; Puspita et al., 2023; Thakuria et al., 2023). 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode campuran, yang mengintegrasikan 
analisis bibliometrik dan analisis eksplanatori. Sampel penelitian ditentukan 
melalui pendekatan purposive sampling (Arikunto, 2010; Creswell, 2023; Sugiyono, 
2017). Sumber data sekunder yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah 
database Scopus. Scopus dipilih oleh peneliti karena Scopus merupakan salah satu 
pengindeks hasil penelitian terbaik dan terpercaya yang memiliki data yang sangat 
besar dan komprehensif di dunia. Data yang digunakan adalah meta data dari 
dokumen-dokumen yang dipublikasikan secara internasional dan ter indeks oleh 
Scopus. Dokumen-dokumen tersebut diterbitkan antara tahun 1870 sampai dengan 
2023. Penelitian ini menginvestigasi 197.454 dokumen, dan 11.793 dokumen dipilih 
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dan kemudian difokuskan pada 251 dokumen penyaringan lanjutan dan akhirnya 
difokuskan lagi pada 138 dokumen yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan. 

Proses analisis data didukung oleh salah satu aplikasi bibliometrik, 
biblioshiny. Analisis data melibatkan beberapa langkah. Pertama, pencarian 
dokumen yang membahas topik yang dituju dalam penelitian ini, yaitu topik 
pembelajaran sains. Kedua, hasil pencarian tahap pertama hanya dipilih dokumen 
yang berjudul pembelajaran sains, karena hanya berfokus pada dokumen tentang 
penelitian pembelajaran sains. Ketiga, dilakukan penyaringan yang lebih spesifik 
dengan topik yang lebih terfokus, yaitu pembelajaran sains di sekolah dasar. 
Selanjutnya, meta data dari dokumen-dokumen tersebut diperiksa dan diseleksi 
dengan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, artikel jurnal dipilih sebagai jenis 
dokumen. Kemudian meta data dari artikel jurnal tersebut disimpan dalam format 
CSV melalui platform Scopus. Data dalam format CSV tersebut kemudian diolah 
menggunakan aplikasi biblioshiny untuk mendapatkan informasi deskriptif yang 
akan dianalisis. Analisis deskriptif dilakukan dengan mengacu pada artikel-artikel 
terdahulu mengenai bibliometrik untuk mendapatkan interpretasi yang diperlukan. 
Hasil analisis ini akan menjadi pedoman untuk penelitian lebih lanjut terkait topik 
yang dianalisis dengan pendekatan bibliometrik ini (Ibrahim & Kumar, 2023; 
Thakuria et al., 2023; Thangavel & Chandra, 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan mencari data dokumen di situs Scopus. Scopus 
dipilih karena merupakan salah satu pengindeks jurnal terbaik dan terpercaya di 
dunia. Selain itu, Scopus memiliki data yang sangat besar dan mencakup seluruh 
hasil penelitian di seluruh dunia.  Kata kunci yang digunakan adalah “Pembelajaran 
Sains” dan diterapkan pada menu pencarian di situs Scopus. Kata kunci ini 
menghasilkan 197.454 dokumen (Query = TITLE-ABS-KEY (science AND learning). 
Jika dilihat dari jumlah ini saja, sepertinya jumlah ini sangat banyak, namun hal 
ini belum bisa disimpulkan jika tidak dibandingkan dengan jumlah dokumen yang 
ada di Scopus. Peneliti mencoba mencari seluruh jumlah dokumen yang ada di 
Scopus dengan menggunakan pencarian menggunakan kata kunci “a atau b atau c 
atau d sampai atau z” (Query = TITLE-ABS-KEY (a OR b OR c OR d... OR z)). Peneliti 
mengasumsikan bahwa jika semua huruf dalam alfabet digunakan sebagai kata 
kunci dengan kata penghubung “or” maka semua dokumen akan dihitung. Dengan 

kata kunci tersebut, ditemukan 92.860.889 dokumen. Jadi dokumen tentang 
pembelajaran sains hanya 1 dari 470 dokumen yang ada di Scopus. Jika 
dibandingkan dengan jumlah topik, topik ini merupakan topik yang populer. 

Di antara 197.454 dokumen tentang pembelajaran sains, belum tentu 
semuanya merupakan penelitian tentang pembelajaran sains. Diasumsikan bahwa 
kata kunci “pembelajaran sains” ada pada “abstrak” atau “kata kunci” tetapi tidak 
ada pada “judul”. Kata “pembelajaran sains” pada “abstrak” dan “kata kunci” tidak 
menjamin bahwa dokumen tersebut adalah dokumen penelitian tentang 
pembelajaran sains. Untuk itu, kami menyaring kembali 197.454 dokumen 
tersebut. Dokumen yang diambil hanya yang memiliki kata “pembelajaran sains” 
pada “judul”. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa dokumen-dokumen 
tersebut memang merupakan dokumen penelitian tentang pembelajaran sains. Pada 
langkah ini, kami menemukan 11.793 dokumen yang tersebar dari tahun 1870 
hingga 2023 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Dokumen Penelitian Pembelajaran Sains Berdasarkan Tahun 
 
Dokumen penelitian tentang pembelajaran sains pertama kali dilaporkan oleh 

William E. A. Axon dengan judul “The Learned Societies and the Present Condition of 
Science and Learning” pada tahun 1970 (Axon, 1870). Namun, penelitian ini 
bukanlah penelitian tentang pembelajaran sains di sekolah, khususnya di sekolah 
dasar. Setelah tahun 1870 penelitian tentang pembelajaran sains tidak dilaporkan 
atau sangat sedikit. Penelitian ini mulai berkembang pada tahun 1990-an. 
Kemudian memuncak dan meningkat setelah tahun 2000-an. Meskipun ada 
fluktuasi di beberapa tahun, namun secara umum trennya meningkat pesat hingga 
pada tahun 2023 mencapai 1.043 dokumen yang dilaporkan di Scopus. 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah fokus pada pembelajaran 
sains di sekolah dasar. Dengan cara yang sama seperti pada tahap sebelumnya. 
Setelah sebelumnya hanya menggunakan kata kunci “pembelajaran sains”, pada 
tahap ini kata kunci tersebut ditambahkan dengan kata “sekolah dasar” dan 
“sekolah dasar”. Hal ini dilakukan karena banyak penelitian yang menggunakan 
istilah “sekolah dasar” dan banyak penelitian yang menggunakan istilah “sekolah 
dasar”. Dengan kata kunci tersebut (Query = (JUDUL (sains DAN pembelajaran) DAN 

JUDUL (“sekolah dasar” ATAU “sekolah dasar”)) diperoleh 251 dokumen. Dokumen-
dokumen ini berasal dari berbagai jenis seperti artikel, buku, bab buku, ulasan, 
konferensi, dan lain-lain. Untuk memastikan bahwa analisis ini lebih baik dan 
akurat, peneliti memilih kriteria hanya artikel ilmiah. Oleh karena itu, hanya artikel 
ilmiah yang dipilih dan terpilihlah 138 dokumen.  

Penelitian pembelajaran sains pertama kali dilaporkan pada tahun 1870, 
sedangkan penelitian pembelajaran sains di sekolah dasar dilaporkan pada tahun 
1956 oleh Paul E. Blackwood dengan judul “How can science learnings be 
incorporated into the elementary school curriculum?” (Blackwood, 1956). Penelitian 
mengenai pembelajaran sains di sekolah dasar mengalami fluktuasi dari tahun ke 
tahun dan pada tahun 2023 mencapai 25 dokumen. Hal ini menunjukkan bahwa 
penelitian tentang hal ini masih terus berlanjut dan berkembang. 

Selanjutnya, 138 dokumen tersebut dianalisis menggunakan biblioshiny. Hasil 
analisis pertama yang ditampilkan adalah informasi utama. Informasi utama berisi 
rentang tahun dokumen, informasi pengarang, dan informasi mengenai dokumen 
itu sendiri. Berikut hasil analisis pertama yaitu informasi utama yang ditampilkan 
pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Informasi Utama Informasi Utama 
Deskripsi Hasil 

INFORMASI UTAMA TENTANG DATA 
Timespan 1956:2023 

Sources (Journals, Books, etc) 87 

Documents 138 

Annual Growth Rate % 4,92 

Document Average Age 9,67 
Average citations per doc 7,884 

References 5693 

ISI DOKUMEN 

Keywords Plus (ID) 120 

Author's Keywords (DE) 363 

PENULIS 
Authors 440 

Authors of single-authored docs 27 

KOLABORASI PENULIS 

Single-authored docs 27 

Co-Authors per Doc 3,3 
International co-authorships % 6,522 

 
Informasi utama ini sangat penting bagi para peneliti yang ingin mempelajari 

pembelajaran sains di sekolah dasar di masa depan. Dokumen ini merentang dari 
tahun 1956 hingga 2023 dengan 87 penerbit jurnal. Berikut adalah 10 besar 
penerbit jurnal yang menghasilkan artikel penelitian tentang pembelajaran sains di 
sekolah dasar (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Sumber-sumber yang paling Relevan 

Sumber Artikel 
Hukum 

Bradford 

Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 11 Zone 1 

Science Education 9 Zone 1 

Journal of Baltic Science Education 6 Zone 1 

International Journal of Instruction 4 Zone 1 

International Journal of Science Education 4 Zone 1 
International Journal of Scientific and Technology Research 4 Zone 1 

Journal of Research in Science Teaching 4 Zone 1 

International Journal of Innovation, Creativity and Change 3 Zone 1 

International Journal of Stem Education 3 Zone 1 

Research in Science Education 3 Zone 2 

 
Hasil analisis data di atas juga menunjukkan distribusi menurut hukum 

Bardford. Hukum Bradford dalam penelitian merupakan prinsip yang 
menggambarkan distribusi sitasi atau referensi dalam literatur ilmiah. Diterbitkan 
oleh Samuel C. Bradford pada tahun 1934, prinsip ini menyatakan bahwa sekitar 
sepertiga dari artikel tentang topik tertentu akan terkonsentrasi di beberapa jurnal 
atau sumber informasi teratas. Sepertiga lainnya akan tersebar di sejumlah jurnal 
yang lebih besar, kira-kira setengah dari jumlah jurnal di kelompok pertama. Dan, 
sepertiga artikel yang tersisa akan tersebar di banyak jurnal lain, berkali-kali lipat 
dari jumlah jurnal di kelompok kedua (Hulloli & Venkatesh, 2021; Sembay et al., 
2020; Tunga, 2022; Yumnam & Singh, 2023). Hasil analisis hukum Bardford yang 
ditunjukkan pada tabel 2 memberikan informasi bahwa jurnal-jurnal pada nomor 1 
hingga 9 berada pada zona 1. Hal ini dapat diartikan bahwa jika kita ingin 
mendapatkan informasi penting terkait penelitian pembelajaran IPA di SD, maka 
jurnal-jurnal tersebut merupakan referensi utama. Dan dengan membaca tulisan 
ini, maka pengetahuan tentang pembelajaran IPA di SD sudah dianggap cukup. 
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Selanjutnya, disajikan data afiliasi penelitian tentang pembelajaran sains di 
sekolah dasar. Pengetahuan tentang afiliasi ini akan memudahkan kita untuk 
mengetahui perkembangan penelitian tentang topik ini. Bagi peneliti khususnya, 
mengetahui di mana saja afiliasi yang menghasilkan artikel tentang suatu topik 
tentu akan sangat membantu mereka jika ingin melakukan penelitian yang sama 
dengan topik tersebut. Selain itu, para kolaborator juga akan memperhatikan data 
ini. Tabel 3 menampilkan 10 afiliasi teratas yang menghasilkan penelitian tentang 
pembelajaran sains di sekolah dasar. 

Salah satu keunggulan biblioshiny adalah menampilkan word clouds. Awan 
kata adalah visualisasi yang menampilkan kata-kata dari teks yang diberikan, 
dengan ukuran huruf yang lebih besar untuk kata-kata yang lebih sering muncul 
dalam teks. Nada penggambaran ini memudahkan kita untuk mengetahui seberapa 
sering kata tersebut muncul hanya dengan melihat awan kata. 

 
Tabel 3. Afiliasi yang paling Relevan 

Afiliasi Artikel 

Universitas Pendidikan Ganesha 20 

Universitas Negeri Jakarta 11 

South China Normal University 9 

Yogyakarta State University 9 
Addis Ababa University 8 

Universitas Sebelas Maret 8 

Deakin University 7 

Harvard Graduate School of Education 6 

Mahidol University 5 
National Cheng Kung University 5 

 

 
Gambar 2. Awan Kata dari Pembelajaran Sains dalam Analisis Dasar oleh 

Biblioshiny 
 
Hasil analisis tersebut kemudian ditampilkan dalam bentuk co-occurance 

network. Co-occurance network merupakan salah satu jenis visualisasi bibliometrik 
yang menampilkan hubungan antara kata kunci atau istilah dalam koleksi literatur. 
Hubungan ini diukur berdasarkan seberapa sering kata kunci atau istilah tersebut 
muncul bersama dalam dokumen yang sama. Node term berwarna merah dan biru 
pada Gambar 4. adalah kata kunci elementary school dan primary school dan 
memiliki jaringan cluster dengan pendidikan sains dan pembelajaran sains. 
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Gambar 3. Jaringan Keterkaitan 

 
Analisis bibliometrik terbaru yang ditampilkan dalam penelitian ini adalah peta 

tematik. Posisi sebuah topik akan relevan atau topik tersebut masih jarang dapat 
digambarkan dengan peta tematik. Pada gambar peta tematik semakin ke kanan 
menandakan semakin relevan. Dan semakin ke atas, semakin padat. Jadi topik yang 
paling kanan adalah topik yang paling relevan. Dan topik paling atas memiliki 
kepadatan penelitian paling tinggi. 

 
  

 
Gambar 4. Peta Tematik Pembelajaran Sains di Sekolah Dasar Hasil Analisis 

Bibliografi 
 
Dari hasil analisis dalam bentuk peta tematik terlihat bahwa topik yang relevan 

dan sudah cukup banyak (memiliki kerapatan yang tinggi) adalah model 
pembelajaran, keterampilan proses sains, dan gaya kognitif. sehingga meskipun 
topik ini relevan, namun kurang direkomendasikan untuk dilanjutkan penelitiannya 
karena sudah memiliki kerapatan yang tinggi. 

Kelompok berikutnya adalah ilmu komputer, pendidikan dasar, dan prestasi 
belajar. Topik-topik ini lebih relevan dan tidak terlalu padat dibandingkan topik-
topik yang telah disebutkan di atas. Dan posisi yang sangat dekat dalam peta 
tematik adalah topik sekolah dasar, pendidikan sains, dan potongan. Kelompok 
topik ini sedikit lebih relevan lagi dan tidak terlalu rapat. Sedangkan topik yang 
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paling direkomendasikan untuk penelitian lanjutan adalah kelompok topik yang 
paling kanan namun paling bawah. Pertama, kelompok topik siswa sekolah dasar 
dan konsepsi belajar sains. Kedua, kelompok topik pembelajaran sains, sekolah 
dasar, dan augmented reality. Kelompok topik kedua lebih relevan untuk diteliti. 
 
PENUTUP 

Penelitian mengenai pembelajaran sains telah didokumentasikan sejak tahun 
1870, sedangkan penelitian mengenai pembelajaran sains di sekolah dasar telah 
didokumentasikan sejak tahun 1856. Perkembangan penelitian tentang topik ini 
sangat pesat dan cenderung terus meningkat. Jurnal pendidikan sains dari 
Indonesia menduduki peringkat teratas dalam daftar jurnal yang menghasilkan 
penelitian dengan topik ini, dan Universitas Pendidikan Ganesha merupakan afiliasi 
teratas dalam penelitian ini. Analisis bibliometrik menunjukkan bahwa topik 
sekolah dasar, pembelajaran sains, dan augmented reality merupakan kelompok 
topik yang paling relevan. 
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